PENGARUH PERENCANAAN PAJAK, PROFITABILITAS, BEBAN PAJAK TANGGUHAN
DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN

NONMANUFAKTURYANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2016-2018

SKRIPSI

REPOSITORY

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat

S0
=
<
o
:ES
E
01
o
2]
=1
N
=)
z
(o)
&
)
o
>
=
:
-

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi

Oleh:

AYU VIA FITRIYA

NPM : 21601082089

Fok ok kk kok
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

<

=

7] PROGRAM STUDI AKUNTANSI
Z

)

= MALANG
=

3 2020
g=>

o

4

(10}

T

@)

repository.unisma.ac.id



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
2
=
=
—
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bukti empiris yang mempengaruhi perencanaan
pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba.
Metode ini menggunakan metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018.

Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Sampel sebanyak 100 perusahaan
dengan tiga tahun pengamatan, sehingga total sampel uji adalah 300 observasi. Jenis datanya
menggunakan data sekunder, analisis data menggunakan regresi linier berganda, uji normalitas,
uji asumsi klasik dan uji hipotesis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesis parsial perencanaan pajak, profitabilitas,
beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba sedangkan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Untuk pengujian secara
simultan antara perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan
memiliki pengaruh terhadap manajemen laba.

Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan, Ukuran
Perusahaan, dan Manajemen Laba.
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Abstraction

This study aims to examine the empirical evidence as to which effect the tax planning,
profitability, deferred tax burden and size of the firm on the earnings management. This method
uses quantitative methods. The population in this study is non-manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2016-2018.

The sample selection uses purposive sampling. A sample of 100 companies with three years
of observation, so that the total test sample is 300 observations. The type of data uses secondary
data, data analysis uses multiple linear regression, normality test, classic assumption test and
hypothesis test.

The results of this study indicate that the partial hypothesis of tax planning, profitability, deferred
tax burden has a significant effect on earnings management while company size has no significant
effect on earnings management. For simultaneous testing between tax planning, profitability,
deferred tax expense and company size have an influence on earnings management

Keywords: Tax Planning, Profitability, Deferred Tax Burden, Company Size, and Earning
Management.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penilaian kerja dari perusahaan secara sederhana dapat dilihat dari pencapaian
laba dari perusahaan tersebut. Pihak-pihak yang berkepentingan kepada suatu
perusahaan tersebut menggunakan informasi tentang laba (earning) dalam
penentuan keputusan yang akan diambil guna untuk kelangsungan perusahaan
tersebut. Dalam menganalisis laporan keuangan dari pihak internal maupun
eksternal, laba sering digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan
seperti memberi kompensasi, dan pembagian bonus kepada manajer, ukuran
prestasi atau kerja manajemen dan dasar penentuan besarnya pengenaan pajak. Oleh
karena itu kualitas laba menjadi pusat perhatian para investor, kreditor, pembuat
kebijakan akuntansi, dan pemerintah dalam hal ini adalah Direktorat Jendral Pajak.
Di samping itu, tujuan yang diinginkan manajemen yaitu memeperoleh laba yang
tinggi. Hal ini berkaitan dengan bonus yang akan diperoleh oleh manajemen, karena
semakin tinggi laba yang di peroleh maka semakin tinggi pula bonus yang akan
diberikana pihak perusahaan kepada pihak manajemen sebagai pengelola secara
langsung. Di pihak lain, informasi laba dapat membantu pemilik (stakeholders)
dalam menistimasikan kekuatan laba (earnings power) untuk memperkirakan
resiko dalam investasi dan kredit. Pentingnya informasi laba tersebut merupakan

tanggung jawab dari pihak manajemen yang
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di ukur dengan kinerjanya dari pencapaian yang dipeoleh. Selain itu era sekarang
seperti saat ini, perusahaam di hadapkan dengan persaingan yang keras untuk tetap
eksis dasar pasar global, khususnya untuk industri Non-manufaktur di Indonesia.
Dalam rangka untuk mengahadapi persaingan, perusahaan dituntut agar memiliki
keunggulan kompetitif dari perusahaan lainnya. Perusahaan tidak hanya di tuntut untuk
menghasilkan suatu produk yang bermutu bagi konsumen, akan tetapi perusahaan
harus mampu mengelola keuangannya dengan baik, artinya kebijakan pengelolaan
keuangan harus dapat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dalam hal tersebut
dapat ditunjukkan dengan besarnya laba yang dihasilkan suatu perusahaan. Dalam
situasi inilah yang mendorong manajer untuk melakukan perilaku penyimpangan
dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang di kenal dengan
praktek manajemen laba (earnings management). Upaya perusahaan untuk merekayasa
informasi melalui praktik manajemen laba telah menjadi faktor utama yang
menyebabkan laporan keuangan tidak lagi mencerminkan nilai fundamental suatu
perusahaan. Oleh karena itu perekayasaan laporan keuangan telah menjadi isu sentral
sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang dapat merugikan pihak pihak yang
berkepentingan. Itu sebabnya informasi yang di sampaikan terkadang tidak sesuai
dengan keadaan perusahaan yang sebenarnnya. Keadaan ini dikenal sebagai asimetri
informasi (information asymetric) yakni keadaan dimana adanya ketidakseimbangan
perolehan informasi antara pihak manajemen sebagai pihak penyedia informasi dengan

pemengang saham dan stakeholders (Hairu,2009:1).
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Manajemen laba terjadi karna adanya konflik kepentingan antara agent dan
principal. Konsep ini dapat dijelaskan dengan menggunakan pendekatan teori
keagenaan (agency theory). Teori tersebut menyatakan bahwa praktek manajemen laba
dipengaruhi oleh konflik kepentingan antara pihak yang berkepentingan (principal)
dengan manajemen sebagai pihak yang menjalankan kepentingan (agent). Konflik ini
akan muncul pada saat setiap pihak berusaha untuk mencapai tingkat kemakmuran

yang akan diinginkan (Endriati, 2016)

Peran perencanaan pajak dalam praktek manajemen laba secara konseptual telah
dijelaskan dengan teori keagenan. Perusahaan (agent) berusaha memebayarkan pajak
sekecil mungkin karena perusahaan mengasumsikan bahwa dengan membayar pajak
dapat mengurangi kemampuan ekonomis perusahaan. Namun dilain pihak, pemerintah
(principal) membutuhkan dana dari penerimaan pajak untuk membiayai pengeluaran
pemerintah. Dengan adanya konflik kepentingan antara perusahaan (agent) dan
pemerintah (principal) tersebut, memicu perusahaan (agent) melakukan menejemen
laba untuk meminimalisir pembayaran pajak kepada pemerintah (principal) (Endriati,

2016)

Adanya keinginan pihak manajemen untuk menekan dan membuat beban pajak
sekecil mungkin, maka pihak manajemen cendrung untuk meminimalkan pembayaran
pajak. Upaya untuk meminimalkan pembayaran pajak secara eufimisme sering di sebut
dengan perencanaan pajak (tax planning) (Suandy, 2003). Umumnya perencanaan
pajak merujuk pada proses perekayasaan usaha atau transaksi wajib pajak supaya utang

pajak berada dijumlah yang minimal akan tetapi masih dalam lingkup peraturan
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perpajakan yang berlaku, sehingga perencanaan pajak (tax planning) merukan tindakan
yang legal selama masih dalam koridor undang-undang perpajakan yang berlaku di
Indonesia. Scott (2012) mengatakan bahwa salah satu motivasi perusahaan dalam
melakukan manajemen laba adalah perpajakan, alasan penghematan dan penundaan
pembayaran pajak (pajak tangguhan) melalui kecendrungan perusahaan untuk
mengurangi laba yang akan dilaporkan. Hasil penelitian dari philips et all (2003)
menunjukan bahwa beban pajak tangguhan akan mendeteksi manajemen laba yang
dilakukan dengan tujuan menghindari kerugian dan penurunan laba. Sedangkan meurut
Yulianti (2004) yang meneliti perusahaan-perusahaan yang terdaftra di Bursa Efek
Indonesia, menunjukan bahwa beban pajak tangguhan dan akrual secara signifikan
dapat memprediksi manajemen laba yang dilakukan perusahaan dengan tujuan

menghindari kerugian.

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan negara, termasuk Indonesia yang
mengandalakan penerimaan pajak sebagai sumber penerimaan negara yang utama
(Irianto,2010). Salah satu sektor pajak yang yang paling besar di peroleh negara adalah
pajak penghsailan. Berubahnya tarif PPh Badan mampu mempengaruhi perilaku
perusahaan dalam mengelola laporan keuangannya. Perubahan tarif PPh Badan
menjadi tarif tunggal dan di turunkannya tarif PPh dari 28% pada tahun 2009 menjadi
25% pada tahun 2010 dan berjalan sampai saat ini, dapat memberikan insentif kepada
perusahaan untuk melakukan menejemen laba dengan memperkecil laba kena pajaknya
(taxable income), sehingga beban pajak perusahaan tersebut semakin kecil (Wijaya dan

Martini 2011).
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Perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi akan menghasilkan laba yang
tinggi, sehingga berhubungan dengan jumlah kompensasi atau bonus yang diterima
manajemen. Saat laba dijadikan sebuah patokan dalam pemberian kompensasi atau
bonus maka dapat menciptakan stimulus kepada manajer dalam mengatur data
keuangan sehingga kompensasi atau bonus yang diharapkan dapat diterima oleh
manajemen, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi semakin besar

kemungkinan melakukan manajemen laba (llya 2006).

Adapun peranan ukuran perusahaan mampu memberikan pengaruh bagi
manajemen laba. Ada dua pendapat mengenai ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba, pertama, ukuran perusahaan yang sangat kecil dianggap lebih banyak melakukan
manajemen laba dari pada perusahaan yang besar. Hal ini terjadi karna perusahaan
cendrung ingin memperlihatkan kondisi yang selalu bekerja baik dan stabil agar
membuat investor merasa tertarik untuk menanamkan modalnya pada perusahaan
tersebut tanpa ragu. Perusahaan besar lebih diperhatikan oleh investor agar lebih
berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan sehingga berdampak perusahan
tersebut menyajikan laporan keuangannya dengan lebih akurat. Pandagan yang kedua,
ukuran perusahaan memiliki basis pemengang kepentingan yang lebih luas, sehingga
berbagai kebijakan perusahaan besar akan berdampak lebih besar terhadap kepentingan
publik dibandingkan dengan perusahaan kecil. Bagi investor, kebijakan perusahaan
akan berimplikasi terhadap prospek cash flow dimasa yang akan datang. Bagi principal
(pemerintah) akan berdampak terhadap besarnya pajak yang kan diterima. (Jao et al

2011).
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Saat ini manajemen laba menjadi sebuah fenomena umum yang terjadi di sebuah
perusahaan terkait dengan pajak. Sebagaimana munculnya fenomena penghindaran
pajak yang dilakukan oleh PT. Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN),
kasus ini terjadi karena koreksi Dirjen Pajak terhadap penjualan dan pembayaran
royalti TMMIN. Dalam laporan pajaknya, TMMIN menyatakan nilai penjualannya
mencapai Rp.32,9 Triliun, namun Dirjen Pajak mengoreksi nilainya menjadi Rp.34,5
Triliun atau ada koreksi sebesar Rp.1,5 Triliun. Dengan jumlah koreksi yang mencapai
Rp.1,5 Triliun, pihak TMMIN harus menambah pembayaran pajaknya sebesar 500

Miliar, (www.Nasional.kontan.co.id.). Dari kasus mengenai manajemen laba tersebut

dapat disimpulkan bahwa manajemen sering memanipulasi laporan keuangan agar
terlihat baik oleh pihak ekternal dimana perusahaan yang mempunyai laba yang kecil
di rekayasa menjadi besar agar terlihat baik oleh pihak eksternal dan perusahaan yang
mempunyai laba besar direkayasa menjadi lebih kecil agar beban pajak yang harus

dibayarkan oleh perusahaan menjadi seminimal mungkin.

Perusahaan yang akan peneliti angkat adalah perusahaan non manufaktur.
Perusahaan non manufaktur adalah jenis perusahaan yang kegiatannya membeli barang
dan menjual barang kepada pihak lain. Dengan kata lain, kegiatan utama dari
perusahaan non manufaktur membeli dan menjual barang kepada pihak lain untuk

mendapatkan laba.

Berdasarkan penelitian Aditama dan Purwaningsih (2014) telah menguji variabel
independen perencanaan pajak dan variabel dependen manajemen laba. Hasil

penelitian itu menyimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh terhadap


http://www.nasional.kontan.co.id/
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manajemen laba pada perusahaan nonmanufaktrur yang terdaftar di BEI. Akan tetapi,
hasil dari analisis deskriptif menunjukan bahwa 77 perusahaan yang menjadi sampel
dalam penelitian ini melakukan manasjemen laba dengan cara menghindari penurunan
laba (2014). Hal itu juga di dukung oleh penelitian dari Endriati (2016) yang
menyimpulkan bahwa perencanaan pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap
manajemen laba pada perusahaan nonmanufaktur yang terdaftar di bursa efek
Indonesia. Adapun penelitian dari Putra et all (2019) yang menyimpulkan bahwa
secara parsial perencanan pajak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba
sedangkan beban tangguhan secara bersama-sama memliki pengaruh juga terhadap
manajemen laba pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Oleh karna itu, terkait dengan
topik yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Maka berdasarkan latar
belakang tersebut dan hasil penelitian terdahulu maka peneliti tertarik melakukan
kombinasi dari beberapa penelitian terdahulu dengan mengkombinasikan beberapa
variabel tersebut. Penelitian ini mengacu pada penlitian yang dilakukan oleh Aditama
dan Purwaningsih (2014) serta penelitian Endriati (2016), Dewi dan Nuraina (2017),
Negara dan Saputra (2017) dan Luhgianto (2019), namun memiliki perbedaan jumlah
variabel yang akan diteliti, jenis perusahaan dan tahun penelitian. Oleh karna itu,
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul: Pengaruh Perencanaan Pajak,
Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran Perusahaan Terhadap
Manajemen Laba Pada Perusahaan Non-Manufaktur Yang Terdaftar di BEI

Tahun 2016-2018



1.2 Rumusan Masalah:

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah:

REPOSITORY

1. Apakah Perencanaan Pajak, Profitabilitas, Beban Pajak Tangguhan dan Ukuran

University of Islam Malang

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada Perusahaan non manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah Perencanaan Pajak berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

3. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan
non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah Beban Pajak Tangguhan berpengaruh terhadap manajemen laba pada
perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba pada

perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian:
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai yaitu:

1. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak
tangguhan, dan ukuran perusahaan pada manajemen laba.
2. Untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen laba pada

perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap manajemen laba pada
perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk mengetahui pengaruh beban pajak tangguhan terhadap manajemen laba

REPOSITORY

pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada

perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

1.3.2 Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis
a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah referensi bagi peneliti
selanjutnya khususnya terkait dengan perencanaan pajak, profitabilitas,
beban pajak tangguhan, ukuran perusahaaan dan manajemen laba.
b. Hasil penelitian ini diaharapkan dapat memeberikan kontribusi dalam
bidang ilmu perpajakan dan akuntansi khususnya manajemen laba.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan mampu menjadikan masukan kepada
manajemen dalam meningkatkan presepsi positif terhadap penggunaan
laporan keuangan terhadap kualitas laba akuntansi dan dijadikan sebagai
informasi pengambilan keputusan.

b. Bagi Investor
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Hasil penelitian ini diharapkan jadi bahan pertimbangan dan sebagai
acuan dalam pembuatan kebijakan dalam hal yang terkait dengan
manajemen laba.

Bagi Direktorat Jendral Pajak

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sebuah pencerahan bagi
Direktorat Jendral Pajak dalam membuat kebijakan yang mengatur tentang
perpajakan. Sehingga peluang perusahaan untuk melakukan hal-hal
menyimpang yang menyebabkan pengurangan dalam pembayaran pajak

dapat berkurang.
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SIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak,
profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari
tahun 2016 sampai tahun 2018. Bersadarkan pada hasil analisis regresi berganda
pengujian normalitas, uji asumsi klasik dan uji hipotesis maka dapat dibuat
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Variabel independen perencanaan pajak, profitabilitas, beban pajak
tangguhan dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap
variabel dependen manajemen laba pada perusahaan nonmanufaktur.

2. Secara parsial, variabel perencanaan pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba.

3. Secara parsial, variabel profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap manajemen laba.

4. Secara parsial, variabel beban pajak tangguhan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap manajemen laba.

5. Secara parsial, variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap manajemen laba.

5.2 Keterbatasan
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan dalam penelitian, maka

adapun keterbatasan peneliti dalam penelitian ini adalah:
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1. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini adalah perusahaan non
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2016-2018,
kecuali perusahaan-perusahaan perbankan dan lembaga keuangan lainnya.

2. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, perencanaan pajak,
profitabilitas, beban pajak tangguhan dan ukuran perusahaan.

3. Data yang digunakan adalah data data laporan tahunan dari perusahaan
nonmanufaktur selama periode 2016-2018

5.3 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, saran-saran yang dapat peneliti sampaikan

dalam penelitian ini adalah :

1. Sebaiknya penelitian selanjutanya meneliti seluruh perusahaan non manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini bertujuan agar penelitian yang
dilakukan memiliki sampel penelitian yang lebih luas serta dapat melihat hasil
perbandingannya. Selain itu bisa mencoba melakukan penelitian pada
perusahaan manufaktur sebagai perbandingan dari penelitian ini.

2. Sebaiknya untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba pada perusahaan
hendaknya peneliti selanjutnya menambah variabel independen untuk
memperoleh hasil yang maximal dan agar hasil yang diperoleh lebih kompleks
dan bervariasi. Variabel lain yang dapat digunakan seperti halnya, tipe industri
dan umur perusahaan.

3. Sebaiknya penelitian selanjutnya perlu mempertimbangkan tahun atau periode

penelitiannya agar lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat.

73
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